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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan E-Modul terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik 

pada materi sistem pencernaan kelas XI SMA. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 13 

Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimen Design dengan 

Nonequivalent Control Group Design. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling, terhadap tiga kelas yang memiliki nilai ulangan harian yang sama yaitu kelas 

XI MIPA 3  sebagai kelas eksperimen 1 (n = 32, kelas PBL + e-modul), XI MIPA 2 sebagai 

kelas eksperimen 2 (n = 31, kelas PBL) dan XI MIPA 5 sebagai kelas kontrol (n = 32, 

kelas tradisonal/konvensional). Instrumen hasil belajar adalah tes pilihan ganda sebanyak  

dua puluh soal dengan lima alternatif jawaban. Instrumen motivasi belajar adalah angket 

berskala Likert sebanyak 25 pernyataan. Kedua instrumen telah dilakukan validasi oleh 

ahli dan teruji reliabilitasnya (r=0,77). Uji hipotesis menggunakan uji Analysis of 

Covariance (ANCOVA) pada program SPSS versi 26.0. dan analisis proses belajar 

menggunakan N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan kelas PBL berbantuan E-Modul 

berpengaruh nyata terhadap motivasi dan hasil belajar pada materi sistem pencernaan 

kelas XI SMA.  Proses pembelajaran pada kelas PBL berbantuan e-modul (N-Gain = 0,75, 

tinggi), kelas PBL (N-Gain = 0,60, sedang) dan kelas tradisonal (N-Gain = 0,45, sedang). 

Uji hipotesis berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar (sig. 0,000) dan effect size 

(0,514) kategori besar. N-Gain motivasi belajar kelas PBL berbantuan e-modul (N-Gain 

= 0,66, sedang), kelas PBL (N-Gain = 0,50, sedang) dan kelas tradisional (N-Gain = 0,28, 

rendah). Uji hipotesis berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar (sig. 0,000) dan 

effect size (0,701) kategori besar.  

 

Kata – Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), E-Modul, Motivasi Belajar, Hasil 

Belajar 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) model 

assisted by the E-Module on the motivation and achievement on the digestive system 

material of  senior high school at XI class. The research was conducted at SMA Negeri 

13 Bandar Lampung. This study used Quasi Experiment Design with Nonequivalent 

Control Group Design. Technique sampling use purposive sampling technique, for three 

classes that have the same daily test scores, XI MIPA 3 as experimental class 1 (n = 32, 

PBL + e-module), XI MIPA 2 as experimental class 2 (n = 31, PBL) and XI MIPA 5 as 

control class (n = 32, traditional/conventional). The achievement instrument is a multiple 

choice test of twenty questions with five alternative answers. The learning motivation 

instrument is a Likert scale questionnaire consisting of 25 statements. Both instruments 

have been validated by experts and tested for reliability (r=0.77). Test the hypothesis 

using the Analysis of Covariance (ANCOVA) test and analysis of the learning process 

using N-Gain. The results showed that PBL classes assisted by the E-Module had a 

significant effect on motivation and achievement in the digestive system material for class 

XI SMA. The learning process in PBL classes assisted by e-modules (N-Gain = 0.75, 

high), PBL classes (N-Gain = 0.60, medium) and traditional classes (N-Gain = 0.45, 

medium). The hypothesis test has a significant effect on achievement (sig. 0.000) and the 

effect size (0.514) is in the large category. N-Gain learning motivation in PBL classes 

assisted by e-modules (N-Gain = 0.66, medium), PBL classes (N-Gain = 0.50, medium) 

and traditional classes (N-Gain = 0.28, low) . The hypothesis test has a significant effect 

on learning motivation (sig. 0.000) and the effect size (0.701) is in the large category. 

 

Keywords: Problem Based Learning (PBL), E-Module, Learning Motivation, 

Achievement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran dirancang untuk membantu peserta didik belajar artinya 

peserta didik sebagai subjek pembelajaran diarahkan pada kegiatan peserta didik 

yang mencapai hasil belajar berupa gabungan antara aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Pembelajaran yang berkualitas tergantung dari motivasi dan 

kreativitas pendidik. Peserta didik yang memiliki motivasi dengan pendidik yang 

memfasilitasi motivasi tersebut akan memudahkan peserta didik mencapai target 

belajar. Berdasarkan Permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses 

pendidikan dasar dan menengah, menekankan pemanfaatan teknologi ke dalam 

prinsip penyusunan pelaksanaan pembelajaran. Teknologi yang dimaksud adalah 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang terintegrasi sistematis dengan 

pembelajaran. Pemanfaatan teknologi dapat diterapkan sebagai media 

pembelajaran ataupun sumber belajar bagi peserta didik guna mampu 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam belajar. Efektivitas pembelajaran 

dapat dilihat dari kegiatan peserta didik selama pembelajaran berlangsung, respon 

terhadap pembelajaran dan penguasaan konsep (Rohmawati, 2015). 

Biologi merupakan rumpun ilmu yang mengkaji tentang makhluk hidup, 

lingkungan, dan hubungan antara keduanya. Materi biologi tidak hanya 

berhubungan dengan fakta-fakta ilmiah tentang fenomena alam yang konkret, tetapi 

juga berkaitan dengan hal-hal atau obyek yang abstrak seperti: proses-proses 

metabolisme kimiawi dalam tubuh, sistem hormonal, sistem koordinasi, dll 

(Sudarisman, 2015). Materi-materi Biologi seperti sistem pencernaan, sistem 

pernapasan, sistem peredaran darah merupakan materi yang sulit dipahami peserta 

didik karena mengandung konsep yang abstrak (Masruroh, dkk., 2014; Ulfa & 

Rozalina, 2019). 

Sistem pencernaan merupakan kajian tentang proses pencernaan, peserta 

didik mempelajari tentang perjalanan makanan di dalam tubuh, penyerapan energi, 

energi yang dihasilkan, hingga akhirnya keluar dari tubuh (Noviyanti, 2014). 
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Karakteristik materi sistem pencernaan terdiri atas gambaran dari beberapa fakta 

yang membentuk pengetahuan konseptual dan faktual. Materi sistem pencernaan 

ini memiliki banyak konsep yang bersifat abstrak, salah satu materi yang dianggap 

penting karena banyak diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 

Masruroh, dkk. (2014) konsep materi yang bersifat abstrak dapat menyebabkan 

peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi, selain materi sistem 

pencernaan manusia menuntut peserta didik untuk menganalisis masalah dan 

informasi kontekstual tentang sistem pencernaan, kemudian dikaitkan dengan 

konsep pencernaan dalam proses pembelajaran (Khikmah & Susantini, 2019). 

Prinsip dari konsep materi sistem pencernaan yang abstrak harus bisa mengarahkan 

pengetahuan faktual menjadi pengetahuan konseptual (Ulfa & Rozalina, 2019). 

Agustina, dkk. (2022) mengatakan bahwa permasalahan utama peserta didik dalam 

memahami materi sistem pencernaan manusia adalah bahan ajar yang kurang 

menarik dan materi yang dianggap abstrak karena membuktikan kebenaran 

konsepnya tidak bisa diamati langsung oleh indra penglihatan. Hal tersebut yang 

menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi sistem 

pencernaan dan menyebabkan nilai peserta didik rendah.  Peserta didik hendaknya 

dapat memperoleh pengalaman belajar yang maksimal dalam kegiatan 

pembelajaran sistem pencernaan sehingga hasil belajar dapat meningkat. 

Berdasarkan studi pendahuluan dengan guru SMA Negeri 13 Bandar 

Lampung, guru telah mengimplementasikan berbagai model salah satunya PBL 

dalam pembelajaran sebagai bentuk sekolah berkomitmen terhadap inovasi dalam 

pendidikan. Lingkungan yang kondusif untuk PBL seperti ruang kelas yang 

fleksibel yang mendukung penerapan PBL belum diiringi penggunaan media 

pembelajaran yang bervariasi. Pelaksanaan pembelajaran terhadap model tidak 

sepenuhnya terlaksana, mengingat banyaknya materi yang harus disampaikan 

sehingga guru sering menggunakan pembelajaran dengan model 

tradisonal/konvensional yaitu dengan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan. 

Penggunaan model tradisional/tradisional yang sering membuat peserta didik 

mengalami kejenuhan serta minat yang kurang dalam belajar. Berdasarkan studi 

pendahuluan materi sistem pencernaan adalah materi yang dianggap sulit oleh 
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peserta didik karena materi sistem pencernaan melibatkan multidisiplin seperti 

anatomi, fisiologi, biokimia dan nutrisi yang membuat peserta didik sulit 

memahami konsep pada materi dan belum bisa memecahkan masalah berdasarkan 

metode ilmiah, sehingga diperlukan model dan media yang cocok untuk membantu 

peserta didik dalam belajar. Sistem pencernaan adalah bagian penting dalam 

kehidupan sehari-hari dengan memahami cara kerja dan pentingnya membantu 

peserta didik dalam membuat keputusan terhadap masalah yang nyata seperti 

makanan sehat, diet dan gaya hidup dengan menerapkan PBL pada materi ini 

peserta didik dapat memahami hubungan antara sistem pencernaan dan kesehatan 

secara praktis dan kontekstual. Penerapan PBL membantu peserta didik untuk 

berpikir kritis dalam memecahkan masalah seperti dengan diberikan kasus terkait 

dengan gangguan pencernaan peserta didik harus menerapkan pengetahuan dan 

pemahaman mereka untuk menganalisis masalah, mengidentifikasi solusi dan 

merumuskan pemecahan masalah berdasarkan informasi yang ada. Menurut ahli 

pendidikan J. Dewey menegaskan bahwa sekolah harus dijadikan tempat kerja, 

maka ia menyarankan metode – metode proyek, problem solving yang merangsang 

peserta didik melakukan kegiatan atau learning by doing. Dengan kata lain, dalam 

belajar sangat diperlukan adanya aktifitas, tanpa aktifitas belajar itu tidak mungkin 

berlangsung dengan baik (Sardiman, 2018). 

Keberhasilan belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu salah 

satunya dengan menggunakan media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai 

tempat, perantara dan penyambung pesan pembelajaran (Jafar & Mardia, 2017). 

Penyampaian materi tidak terjadi kesalahan maka kegiatan pembelajaran Biologi 

perlu bantuan visualisasi. Menururt Noviyanti (2014) dalam penelitiannya 

menemui kondisi peserta didik kurang tertarik terhadap materi yang diajarkan 

karena media yang digunakan dalam kegiatan belajar kurang mendukung. Media 

pembelajaran mengacu pada segala sesuatu yang dapat menyampaikan informasi 

dari pendidik kepada peserta didik (Hardiansyah & Sumbawati, 2016). Informasi 

diberikan guru sebagai bentuk komunikasi untuk memberikan materi yang 

meningkatkan pengetahuan, motivasi, pemikiran, dan pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang disampaikan (Suparno, 2018).  Penyampaian materi ke 
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peserta didik yang baik perlu digunakan media pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan pengalaman belajar dan meningkatkan motivasi peserta didik 

sehingga berdampak pada hasil belajar yang juga meningkat. Pendidik sebagai 

motivator juga hendaknya dapat mendorong peserta didik agar aktif belajar. 

Motivasi dapat efektif bila dilakukan dengan memerhatikan kebutuhan peserta 

didik dan keanekaragaman cara belajar dapat memberikan motivasi pada peserta 

didik untuk lebih semangat dalam belajar (Supardi, 2013).  

Modul elektronik adalah bahan ajar yang disusun sistematis untuk mencapai 

kompetensi sesuai kurikulum elektronik dan memuat metode, materi, batasan-

batasan dan bentuk penilaian (Laili, dkk., 2019). Modul elektronik merupakan 

gabungan dari media cetak dan elektronik yang dapat menyajikan informasi secara 

struktur, menarik dan memiliki tingkat interaktifitas. Salah satu upaya agar modul 

dapat diminati siswa adalah dengan menciptakan modul elektronik yang berisi 

gambar, animasi, audio, maupun video. Penggunaan media e-modul, metode dan 

model pembelajaran yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar dapat 

merekonstruksi pengalaman belajar sewaktu kegiatan tatap muka.  

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran 

yang dapat membantu peserta didik dalam mendapatkan pengetahuan maupun 

keterampilan mencari solusi terhadap suatu masalah dan membangun konsep yang 

ditemukan sendiri (Noviyanti, 2014). Model Problem Based Learning diharapkan 

membuat pembelajaran lebih efektif meningkatkan berbagai kemampuan daripada 

pengetahuan hafalan. Mulai dari kemampuan memecahkan masalah, berpikir kritis, 

bekerja dalam kelompok, interpersonal dan komunikasi, serta kemampuan 

mencarian dan pengolahan informasi (Tan, 2007). Sehingga dapat disimpulkan, 

bahwa dalam pembelajaran berbasis masalah mengutamakan proses belajar, tugas 

guru membantu peserta didik mencapai keterampilan mengarahkan diri. Guru 

dalam model PBL berperan sebagai penyaji masalah, penanya, mengadakan dialog, 

membantu menemukan masalah dan pemberi fasilitas pembelajaran. PBL memiliki 

lima tahapan pembelajaran, yaitu: 1) memberikan orientasi peserta didik pada 

masalah, 2) mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 3) membantu 

penyelidikan mandiri maupun kelompok, 4) mengembangkan dan 
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mempresentasikan hasil pemecahan masalah, 5) menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah (Novelni & Sukma, 2021).  

Penerapan PBL terdapat kendala pada pelaksanaannya, menurut Widjajanti 

(2011) mengungkapkan bahwa PBL merupakan pembelajaran yang berdasarkan 

masalah sehingga pemilihan masalah hal yang sanggat penting dan tidak mudah. 

Pemilihan masalah yang berorientasi pada masalah nyata dalam kehidupan peserta 

didik seharusnya mampu membantu peserta didik membangun pengetahuannya 

melalui lingkungan sekitar mereka, namun sebagian peserta didik justru tidak 

terbiasa dengan masalah nyata. Peserta didik terbiasa menyelesaikan masalah 

setelah ada contoh soal dari guru. Artinya jika ditinjau dari tahapan – tahapan PBL 

peserta didik mengalami kesulitan tahapan kedua yaitu mengidentifikasikan 

masalah yang dihadapi. Menurut Tyas (2017) mengatakan secara khusus ketika 

pelaksanaan, hambatan yang dialami guru dalam implementasi setiap tahap PBL 

terletak pada tahap ketiga, ketika membantu penyelidikan mandiri dan kelompok. 

Guru tidak mudah dalam memposisikan diri sebagai fasilitator, membimbing, 

menggali pemahaman yang lebih dalam, dan mendukung inisiatif peserta didik. 

Pilihan yang dapat digunakan untuk memecahkan kesulitan pada sintaks PBL yaitu 

melibatkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik 

(Madang, dkk., 2019). Berdasarkan hal tersebut, maka peserta didik diarahkan 

untuk memaknai dan memecahkan masalah di lingkungan peserta didik, maka dapat 

diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan dibantu 

media pembelajaran yang berbasis TIK yaitu media belajar E-Modul. Menurut 

Pramana (2020) E-modul yang dikemas dalam bentuk digital dilengkapi fasilitas 

seperti video pembelajaran, animasi, gambar dan audio dapat dijadikan alternatif 

untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi. Dengan demikian, 

PBL berbantuan E-Modul dirasa tepat untuk memudahkan peserta didik dalam 

memahami konsep materi sistem pencernaan.  

Sejalan dengan (Wulandari dkk., 2020)Penerapan E-modul interaktif lebih 

dapat menambah motivasi dan hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan E-

Modul konvensional. Menurut Najwa dan Sabariman (2021) terdapat perbedaan 

yang signifikan peserta didik yang diajar dengan model Problem Based Learning 
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dan media E-modul dengan peserta didik yang diajar metode pembelajaran 

tradisional/konvensional. Oleh karena itu penelitian ini mengkaji pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan E-modul terhadap motivasi dan 

hasil belajar peserta didik pada materi sistem pencernaan XI SMA dengan harapan 

peserta didik dapat termotivasi dalam belajar sehingga hasil belajar tercapai 

maksimal. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan analisis masalah di latar belakang, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan e-modul terhadap hasil belajar pada materi sistem pencernaan kelas 

XI SMA? 

2. Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan e-modul terhadap motivasi belajar pada materi sistem pencernaan 

kelas XI SMA? 

1.3 Batasan Masalah 

1. E-Modul yang digunakan dibatasi pada materi KD 3.7 tentang Sistem 

Pencernaan kelas XI SMA. 

2. Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini adalah ranah kognitif. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan 

penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan e-modul terhadap hasil belajar peserta didik pada materi sistem 

pencernaan kelas XI SMA. 
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2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan e-modul terhadap motivasi belajar peserta didik pada materi sistem 

pencernaan kelas XI SMA. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peserta didik. 

Dapat merangsang motivasi dan minat belajar peserta didik dalam memahami 

konsep materi sistem pencernaan. 

2. Bagi Pendidik.  

Sebagai sumber informasi dan saran bagi pendidik tentang penggunaan model 

Problem Based Learning berbantuan e-modul. 

3. Bagi Sekolah. 

Sebagai bentuk inovasi pendidikan untuk SMA dengan menggunakan model dan 

media pembelajaran yang relevan dengan perkembangan kurikulum dan teknologi.  

4. Bagi Peneliti. 

Dapat menambah pemahaman dan pengalaman dalam menggunakan model dan 

media pembelajaran sebagai bekal untuk menjadi seorang pendidik yang 

profesional dimasa yang akan datang. 

1.6 Hipotesis 

H₀: Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan e-modul 

berpengaruh tidak signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik 

pada materi sistem pencernaan kelas XI SMA. 

Hₐ: Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan e-modul 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik pada 

materi sistem pencernaan kelas XI SMA. 
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